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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINERJA 

SISTEM INFORMASI AKUNTANSI (SIA) PADA LEMBAGA 

PERKREDITAN DESA (LPD) DI KECAMATAN PETANG 

 

ABSTRAK 

Sistem informasi akuntansi merupakan salah satu sistem yang menyediakan 

informasi akuntansi dan keuangan beserta informasi lainnya yang diperoleh dari 

proses rutin transaksi akuntansi. Sistem informasi akuntansi dirancang dengan 

baik akan menghasilkan informasi yang berkualitas. Sistem informasi sangat 

penting dalam bidang akuntansi karena dapat memberikan kemudahan bagi para 

akuntan agar menghasilkan informasi yang dapat dipercaya, tepat waktu, 

lengkap, dapat dipahami dan teruji. Suatu sistem informasi akan sukses apabila 

didukung oleh beberapa faktor pendukungnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh ukuran organisasi, dukungan manajemen puncak, 

program pelatihan dan pendidikan pemakai, komunikasi pengguna dan 

pengembang sistem informasi, dan keberadaan dewan pengarah sistem 

informasi terhadap kinerja SIA di LPD Kecamatan Petang 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di 22 LPD Se-

Kecamatan Petang beserta unit yang berkaitan dengan sistem informasi 

akuntansi. Sampel dalam penelitian ini adalah 76 responden yang terlibat dalam 

kegiatan sistem informasi akuntansi dengan menggunakan metode purposive 

sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear 

berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran organisasi, dukungan 

manajemen puncak, program pelatihan dan pendidikan pemakai berpengaruh 

positif terhadap kinerja SIA, dan hasil penelitian keberadaan dewan pengarah 

sistem informasi berpengaruh negatif terhadap kinerja SIA pada LPD di 

Kecamatan Petang. Sedangkan komunikasi pengguna dan pengembang sistem 

informasi tidak berpengaruh terhadap kinerja SIA pada LPD di Kecamatan 

Petang. 
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dewan pengarah sistem informasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


